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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf |atin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za Z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghan G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0

Vi




3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daka & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Caid) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi’
Jdd ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

OQ/ ol ditulis umirtu
(Y j

(I ditulis syai’un
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MOTTO

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan
)tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah
engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah,6-8)



ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemberdayaan ekonomi khususnya
para ibu rumah tangga untuk membantu perekonomian keluarga. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan (1) Proses home industry bulu mata sebagai
pemberdayaan ekonmi ibu rumah tangga. (2) Home industry bulu mata sebagai
pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga Desa Nangkod menurut prinsip-prinsip
islam.

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek
dari penelitian yaitu pengelola dan pekerja home industri bulu mata. Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Untuk
teknik analisis data yaitu reduks data, display data, juga menarik simpulan.
Triangulas yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan menggunkan
Triangulasi metode dan Triangulasi sumber.

Penelitian memberikan hasil (1) Sudah sesuainya home industri bulu mata
sebagal pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga di Desa Nangkod dengan
tahapan pemberdayaan. Ada tiga tahapan yakni tahap penyadaran, informasi
kemampuan, serta meningkatkan kemampuan intelektual. (2) Pemberdayaan
ekonomi ibu-ibu rumah tangga melalui home industry bulu mata Desa Nangkod
memiliki faktor pendorong dan penghambat. Faktor pendorong yaitu Respon positif
dari masyarakat yang antusias. Ini terbukti dengan keikutsertaan dan kehadiran
masyarakat, proses pembuatan bulu mata yang tergolong mudah sehingga mudah
diterima oleh masyarakat, pendapatan masyarakat yang dirasa meningkat dan dapat
memenuhi  kebutuhan sehari-hari dan dapat mensgahterakan kehidupan
masyarakat. Serta adanya dukungan dari pemerintah desa, pemerintah dan mitra-
mitra lain yang bekerjasama ikut mendukung adanya home industri bulu mata, ini
terbukti dengan adanya pemberian ijin usaha

Sedangkan faktor penghambat pemberdayaan yaitu Kurangnya
persediaan bahan baku dikarenakan produksi semakin meningkat sedangkan bahan
terbatas serta model bulu mata yang terkadang berubah-ubah sesuai permintaan
membuat para pekerja sedikit kesulitan dalam memproduksinya, karena jumlah
prouksi berpengaruh terhadap pendapatan yang yang diperol eh.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Ekonomi, Home Industri, Faktor Pendorong Dan
Penghambat
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Basis Islam merupakan agama pemberdayaan. Pemberdayaan dalam Islam
sebaagal gerakan terus menerus dan tak henti. Hal ini sama dengan pandangan
Islam, dimana memiliki paradigma akan gerakan ataupun proses berubah.
Menurut Agus Efendi, setidaknya ada 3 (tiga) kompleks dari pemberayaan itu
sendiri, yang mana kepentingannya sangat mendesak untuk umat perjuangkan di
masa kini, antara lain pemberdayaan dalam tataran ruhaniyah, intelektual, juga
ekonomi.t

Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang dari dulu tidak ada hentinya
yang melanda bangsa Indonesia.? Permasal ahan yang melanda Indonesia tidak
hanya ekonomi. Namun juga politik, budaya, serta social.®> Beberapa faktor
kemiskinan yang dialami masyarakat, seperti tidak beruntung dalam fisik lemah,
rentan, dan tidak berdaya. Perlu dukungan serius dan kerja sama antar el emen
masyarkaat juga pemerintah untuk menurunkan tingkat kemisikinan di
Indonesia.t

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Purbalingga

merupakan kabupaten dengan penduduk miskin tertinggi keempat se-Provins

! Nanih Machendrawaty, Pengembanggan Masyarakat Islam, (Bandung : PT Remaa
Rosdakarya, 2001), Cet Ke-1, hal.41

2 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, Penguatan Peran LKM dan UKM
di Indonesia, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2009), Edisi 1, hal.2

3 Sriharini, “Strategi pemberdayaan Masyarakat Miskin” dalamModel-model Kesejahteraan
sosial 1slam Perspektif Filosofi dan Praktis (Y ogyakarta: PT Lkis, 2007), him.110

4 Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan, Dan Pemberdayaan (Y ogyakarta
KANISIUS, 1997), him.69



Jawa Tengah. Presentasenya di tahun 2018 mencapai 15,62% atau sebanding
dengan 144,16 ribu jiwa. Angka kemiskinan tersebut mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya yang mana sebesar 18,80%. Maka dari itu, ini
jadi masalah yang cukup serius dan Pemerintah Kabupaten Purbalingga sendiri
butuh segera untuk menyelesaikan masalah serius ini. Kabupaten Purbalingga
terdiri dari 18 kecamatan, namun fokus dalam penelitian ini hanya pada satu
kecamatan yaitu K ecamatan Kejobong.®

Inti sebab kemiskinan sebenarnya ada dalam diri individu ataupun
masyarakat yang terkait terutama masalah kualitas sumber daya manusianya
sendiri. Maka dari itu, mengentaskan kemisikinan perlu adanya peningkatan
kualitas SDM-nya, agar manusiamemiliki kualitasuntuk berdaya, berdiri di kaki
sendiri, mempunya daya tawar juga daya saing sehingga mampu hidup mandiri.
Dapat dismpulkan bahwa penuntasan kemiskinan itu sendiri dapat diatasi
melalui pemberdayaan.®

Upaya untuk mempersigpkan masyarakat sering juga dengan usaha
menguatkan Lembaga masyarakat agar dapat terwujud masyarakat mandiri,
maju, dan segjahtera. Definisi konsep dari pemberdayaan umumnya yaitu upaya
peningkatan harkat martabat masyarakat tidak mampu agar terlepas dari miskin
dan terbelakang. Kata lainnya, pemberdayaan ialah memampukkan juga

membuat masyarakat mandiri.

Shttps://purbalinggakab.bps.go.id/statictabl e/2016/01/20/7/indikator-kemiskinan-kabupaten-
purbalingga. Diakses padatanggal 10 September 2019

500s M.Anwas, “Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global” (Bandung : Alfabeta, 2014)
him. 86

"Totok mardikanto dan Soebianto Purwoko, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Per spektif
Kebijakan Publik Cetakan Ke-4, (Bandung :Alfabeta, 2017). Him. 30




Pada eraini, ada banyak peran yang beragam bagi perempuan, entah itu di
jalur Pendidikan ataupun karir. Tak dapat dipungkiri, banyak perempuan yang
memiliki peran mencari nafkah seperti peran lelaki. Cukupnya pendapatan
membuat perempuan ikut aktif memenuhi kebutuhan hidup hariannya. Adapun
masalah yang dihadapi perempuan saat ini terutama golongan pendapatan
rendah adalah dari status perempuan itu sendiri. Maka perlu memperhatikan
peningkatan partisipan perempuan dari pembangunan ekonomi.®

Untuk mengatasi masalah keluarga yang tidak mampu cukup dengan
membebaskan perempuan secara ekonomi dengan memberikan kesempatan
untuk dapat berperan aktif dalam membantu keuangan kel uarga bersama dengan
laki-laki. Dibalik itu, perempuan tak boleh mengorban kewajibannya sebagai ibu
rumah tangga. Perempuan perlu menstabilkan keluarga serta mendukung
spiritualitas anak-anaknya.

Upaya aternatif yang mampu dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan
hidup antara lain dengan bekerja di industri rumahan (home industri). Industri
tersebut bisa berupaindustri makanan, industri konveksi, juga mengelola barang
mentah ataupun setengah jadi. Home industri mempunya kontribusi besar
menciptakan lapangan kerja juga pemerataan pendapatan. Jadi akan mungkin
untuk mempu mengurangi kemiskinan.®

Salah satu daerah yang terkena dengan penghasil bulu mata yaitu

kabupaten purbalingga. Hal tersebut didukung dengan adanya home industri

8Sgjogyo dan pudjiwati, Sosiologi Pedesaan, ( Yogyakarta: UGM Press, 2007), him. 78
% Berita Resmi Statistik BPS Provins D.I. Yogyakarta, Pertumbuhan Produksi Industri
Manafakur Besar dan Sedang ( 1BS) Dan Industri Mikro Kecil (IMK) Tri Wulan | Tahun 2015



yang terdapat di beberapa kecamatan yaitu Padamara, Kutasari, Kalimanah,
Bukateja dan Kegobong yang mana mayoritas tenaga kerjanya adalah para ibu
rumah tangga. Dari home industri tersebut paraibu bisa melakukan pekerjaan di
rumah dengan mendapat upah untuk kelangsungan hidup harian. Seperti
diketahui, pada zaman sekarang ini bulu mata menjadi kebutuhan sebagian
perempuan dan memiliki prospek bagus di masa depan. Home industri bulu mata
palsu dari Purbalingga sangat terkenal bahkan dipasarkan ke luar kota dan luar
negeri.' Dari beberapa home industri salah satu yang dikenal di Purbalingga
yaitu home industri Home industri yang berlokas di Desa Nangkod, Kecamatan
Kegobong, Kabupaten Purbalingga, Provins Jawa Tengah. Di desa tersebut
terdapat 2 home industri dari berbagai cabang PT bulu mata, namun penulis
tertarik meneliti di desa tersebut dikarenakan home industri milik ibu darni ini
yang paling lama berdiri yaitu sekitar 16 tahun. Desa ini secara administratif
wilayahnya terbagi 3 Dusun, 5 Rukun Warga (RW) serta 14 Rukun Tetangga
(RT). Jumlah penduduk laki-laki 1.579 jiwa, sementara perempuan 1.554 jiwa.
Di desa ini perekonomian masih sangat rendah dibuktikan dengan banyaknya
profes masyarakat Desa Nangkod yang bekerja menjadi buruh, seperti buruh
migran, buruh tani, dan buruh bangunan. Pekerjaan masyarakat tidak tetap ini
menyebabkan sulitnya pemenuhan kebutuhan hidup agar tercukupi.

Industri rumah tangga ialah rumah usaha yang biasanya memproduksi

barang. Disebut juga perusahaan kecil, dikarenakan pusat kegiatan ekonomi

Onttp://www.tribunnews.convlifestyle/2014/10/23/bul u-mata-pal su-purbalingga-
langganan-paris-hilton-diunggulkan-tembus-pasar-dunia



dilaksanakan di rumah. Pekerjadari industri rumahan ini tak lain penduduk yang
berdomisili tidak jauh dari rumah produksi.

Home industri Royal Eyeleases merupakan home industry yang
memproduksi bulu mata palsu berbahan plastik yang biasanya digunakan oleh
parakaum hawa. Homeindustry ini sangat berkembang sejak tahun 2007 dengan
jumlah pekerja awal hanya sekitar 15 orang dan setigp tahunnya mulai
bertambah hingga sekarang mencapai sekitar 70 orang ibu rumah tangga.
Mayoritas pekerja home industry bulu mata palsu Desa Nangkod merupakan
peralihan dari PT bulu mata pasu berada di kota Purbalingga, karena
berkeluarga sehingga beralih ke home industry bulumata palsu di desa. Adanya
homeindusti bulu mata pal su menjadikan ibu-ibu yang sebel umnya menganggur
sekarang bisa memperoleh pendapatan sehingga dapat membantu keperluan
ekonomi keluarga dan dapat meningkatkan pendapatan keluarga.**

Dalam proses industi bulu mata palsu tidak menuntut pengetahuan tinggi
dari tenaga kerja, tetapi lebih menekankan pada keterampilan pekerjanya.
Keterampilan dan kedisiplinan sangat berpengaruh ke produktivitas. Pekerja
harus bekerjasesuai dengan peraturan yang ada pada home industri tersebut agar
produktiitas kerjatinggi.

Menurut ibu Darni kolektor bulu mata palsu pada home industri tersebut
mengatakan bahwa peraturan yang diterapkan pada pekerja bulu mata palsu
adalah setiap pekerja datang dari pukul 07.30 — 15.00 WIB. Untuk waktu

istirahat sekitar 1 jam pukul 12.00 — 13.00 WIB. Para pekerjamendapatkan upah

11 Hasi| observasi tanggal 20 Oktober 2019



borongan dihitung per hasil yang diperoleh dengan upah yaitu Rp. 1000 — Rp.
1600 per netting sesuai dengan model bulu mata yang dibuat dengan lamawaktu
kerja yang ditetapkan sekitar 7 jam per hari. Upah yang didapatkan ibu-ibu
pengragjin bulumata ratarata satu bulannya berkisar 750.000- 1.000.000.
Memang tidak banyak, namum mampu menyokong ekonomi keluarga. Uang itu
biasanya sebagian ditabung, ada yang membayar sekolah, dan digunakan untuk
membeli keperluan sehari-hari. Penghasilan yang berbanding jauh dengan
dengan penghasilan karyawan kantor tak membuat ibu-ibu Desa Nangkod
menjadi malas. Mereka sadar bahwa home industry hanyalah pekerjaan
sampingan.*?

Penelitian mengenai masalah ini telah beberapakali dilakukan antara lain
tentang pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukukan oleh Anisa Fatonah (2017), dengan judul “Pemberdayaan
Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Pelestarian Minuman Tradisional Bir
Pletok (Studi Kasus Kelompok Wanita Tani Cempaka Rw 02 Petukangan
Jakarta Selatan)”, menyimpulkan bahwa berhasilnya pemberdayaan yang
dilaksanakan kelompk wanitatani cempaka dengan kegiataan melestarikan
minuman tradisional yaitu bir pletok. Hal ini dikarenakan pelestarian bir pletok
ini telah menjadi kegiatan harian ibu-ibu di desatersebut. Pendapatan ekonomi

yang meningkat mampu memenuhi kebutuhan dari keluarga. Tidak hanya dari

2\Wawancara pribadi dengan ibu Darni tanggal 20 Oktober 2019



segi finansial, untuk aspek hubungan sosia juga meningkat terhadap ibu rumah
tangga, keluarga, dan masyarakat, sehingga mempererat silaturahmi.*®
Sedangkan berdasarkan pendlitian yang dilakukan oleh Uswatun
Khasanah Rahani (2017) dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Janda Melalui
Home Industri Bulu Mata Di Desa Kedung Wuluh Kecamatan Kalimanah
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah”, menyimpulkan bahwa Ada tiga tahapan
dari proses pemberdayan ekonomi janda Desa Kedung Wuluh dengan
homeindustry bulumata “Yayah Eyeleases”. Pertama, tahap penyadaran, dimana
para janda sadar akan ksulitannya. Lalu, ada tahap pengkapasitasan yaitu para
janda diberikan training serta pembelgaran autodidak untuk memperoleh
keterampilan memproduksi buluu mata palsu. Tahap terakhir yaitu tahap
pendayan, para janda diberi pengembngan modal berupaa bahanbaku,
mar keting, sertapemberianupah. Pemberdayaan parajanda Desa Kedung Wuluh
tentunya menimbulkan adanya dampak, baik positif maupun negatif. Dampak
positifnya, para janda bisa mandiri meningkatkan ekonomi dirinya melalui
pekerjaan tersebut, juga sebagai keterampilan produks yang membuat mereka
bisa mendapatkan penghasilan. Di sisilain, dampak negatifnya yaitu beban
double yang ditanggung membuat komunikas interkasi kepada anaknya
berkurang. Ini bias menjadikan potensi timbul maslaah socia lain, seperti

kenakal an remaja serta pergaul an bebas.*

BAnisa Fatonah, “Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Pelestarian
Minuman Tradisional Bir Pletok (Studi Kasus Kelompok Wanita Tani Cempaka Rw 02 Petukangan
Jakarta Selatan)” (Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat I1slam Fakultas [Imu Dakwah Dan
Komunikas UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2017)

14 Uswatun Khasanah Rahani, “Pemberdayaan Ekonomi Janda Melalui Home Industri Bulu
Mata Di Desa Kedung Wuluh Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah”



Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perempuan bekerja
diantaranya, rendahnya pendapatan suami, usaha membantu ekonomi keluarga,
dan besarnya jumlah anggota keluarga yang ditanggung. Dari beberapa faktor-
faktor sosial budaya salah satu yang mendorong wanita untuk bekerja yaitu
status sosial, pengembangan diri, kompetisi, serta pengisian waktu luang. Makna
bekerja dalam Islam sebaga bentuk kerja keras juga sulitnya hidup yang mesti
dihadapi dengan finansial. Maka dari itu, ahli hokum atau para fugaha memberi
tetapan bahwa bekerja itu usaha mulia dan bentuk ibadah. Risalah figih juga
menyebutkan menjamin pekerjaan dan larangan menyepelekan kerja kerasnya
seseorang.*®

Tak dilarang seorang istri yang ingin mencari nafkah dalam hokum Islam,
selama tak melenceng ataupun keluar syariat. Dengan tegas, Al-Quran menutut
laki-laki dan perempuan untuk bekerja dengan baik. Surah An-Nahl (16) : 97,

Allah berfirman :

Lo
L

ol T s LA SE Bads gay, Bl 1SS 2020 L2 s

W ogin LB Sal o2

Artinya :**Barang siapa yang mengerjakan amal soleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan™.

(Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat |slam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta :2017)

5L oekman Soetrisno,*“Kemiskinan,Perempuan dan Pemberdayaan™,(Y ogyakarta
Kanisus, 1997), him. 94
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Allah menjelaskan dalam Surah An-Nahl (16) ayat 97 kepada manusia
tentang permasalahan, yaitu tentang hak yang sama diantara kaum laki-laki dan
perempuan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang, pendliti bermaksud melaksanakan
penelitian berjudul yaitu “Pemberdayaan Ekonomi lIbu Rumah Tangga Melalui
Home industri Bulu Mata Menurut Prinsip-Prinsip Islam (Studi Kasus Desa
Nangkod Kecamatan K e obong Kabupaten Purbalingga).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga dengan home
industry bulu mata dalam peningkatan ekonomi di Desa Nangkod?
2. Apa sgja faktor penghambat pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga
melaui home industri bulu mata?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini antaralain:
1. Mengetahui proses dari pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui
home industri bulu mata dalam peningkatan ekonomi di Desa Nangkaod.
2. Mengetahui faktor penghambat pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga

melalui home industri bulu mata

18Istibsyaroh, “Hak-hak perempuan relasi jender menurut tafsir al-sya’rawi “ ( Jakarta :
Tergju, 2004). hal. 92
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai beerikut :
1. Manfaat teoritik
Diharapkannya usaha pemberdayaan masyarakat berbasis rumahan
dapat bermanfat dan menjadi inovasi. Selain itu, mampu menjadi upaya
pemberdayaan masyarakat untuk mengentaskan miskin.
2. Manfaat praktis
Diharapkan memberi gambaran kepada home industri untuk mengerti
kinerja karyawan dari ibu rumah tangga dan menjadi motivasi khususnyaibu
rumah tangga, meski mempunya tugas wajib dalam sektor domestik yakni
mengurus suami dan segala urusan Rumah Tangga, lbu juga berperan
membantu suami dalam mencari nafkah dengan bekerja sampingan sebagai
O% pengrajin bulu mata.
6 E. Sistematika Penulisan
Garis besar penelitian trdiri dari lima bab. Adapun tiap bab terdiri atas
beberapa bagian, sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab yang menerangkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penulisan, manfaat penelitian,metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
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BAB I1

BAB I11

BAB IV

BABV

11

KERANGKA TEORI

Bab yang menerangkan tentang,

Pemberdayaan: pengertian pemberdayaan, proses pemberdayaan,
pandangan islam tentang pemberdayaan, strategi pemberdayaan dan
tujuan pemberdayaan.

Pemberdayaan ekonomi : pengertian ekonomi, pemberdayaan
ekonomi, langkah-langkah pemberdayaan ekonomi, pendekatan
pemberdayaan ekonomi.

Ibu rumah tangga : pengertian ibu rumah tangga, pemberdayaan ibu
rumah tangga, factor penghambat ibu rumah tngga lam menjaankan
peran.

Home industri : pengertian home industri, tujuan dan manfaat, jenis-
jenis home industri.

GAMBARAN UMUM

Bab yang menerangkan gambaran umum wilayah penelitian, yaitu
di Desa Nangkod K ecamatan K gjobong.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab yang menerangkan hasil penelitian Pemberdayaan Ekonomi [bu
Rumah Tangga Melalui Home Industri Bulu Mata.

PENUTUP

Bab yang menerangkan kesimpulan juga saran hasil penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Dari uraian hasil pembahasan yang dilakukan, kesimpulan yang didapat yaitu:

1

Proses dari pemberdayaan ekonomi ibu-ibu rumah tangga memalui home
industri bulu mata di Desa Nangkod dil akukannya dengan tiga tahapan yakni
tahap penyadaran, informasi kemampuan, serta peningkatan kemampuan
intelektual .

Faktor pendorong dan penghambat pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga

melalui home indstri bulu mata yaitu :

a. Respon positif dari masyarakat yang antusias. Ini terbukti dengan
keikutsertaan dan kehadiran masyarakat, proses pembuatan bulu mata
yang tergolong mudah sehingga mudah diterima oleh masyarakat,
pendapatan masyarakat yang dirasa meningkat dan dapat memenunhi
kebutuhan sehari-hari dan dapat mensejahterakan kehidupan masyarakat.
Serta adanya dukungan dari pemerintah desa, pemerintah dan mitra-mitra
lain yang bekerjasama ikut mendukung adanya home industri bulu mata,
ini terbukti dengan adanya pemberian ijin usaha
Sedangkan faktor penghambat pemberayaan yaitu :

b. Kurangnya persediaan bahan baku dikarenakan produksi semakin
meningkat sedangkan bahan terbatas serta model bulu mata yang

terkadang berubah-ubah sesuai permintaan membuat para pekerja sedikit

61
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kesulitan dalam memproduksinya, karena jumlah prouks berpengaruh

terhadap pendapatan yang yang diperoleh.

B. Saran

Dari hasil penelitian, bias digjukan beberapa sarann diantaranya yaitu:

1

Pihak Home industry bulu mata di Desa Nangkod seharusnya lebih
meningkatkan pembinaan pelatihan dan evaluas pada paraibu rumah tangga
di Desa Nangkod tidak aspek finansia dan sosial ga, namun aspek lain
seperti kesehatan dan aspek lain.

Pihak Home industry bulumata diharapkan bisa lebih fasilitatif dalam
pengembangan modal dengan tidak hanya penyediaan bahan baku, tapi
bentuk lain bersifat nyata dan jangka panjang.

Hendaknyalebih ditingkatan lagi keaktifannyadalam program pemberdayaan
masyarakat, karena partisipasi masyarakat merupakan unsur penting dari
sebuah pelaksanaan pemberdayaan. Masyarakat juga sebaiknya membuat
usaha mandiri atu membuat cabang baru agar tujuan pemberdayaan tercapai

secaramaksimal.



DAFTAR PUSTAKA

Buku :

Ari Sunarjati, dkk, 2000, Perempuan yang menuntun sebuah perjalanan inspirasi
dan kreasi, (Bandung ; Ashoka Indonesia), cet ke-1

Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, 2006, Metodologi Penelitian
Kualitatif, cet. 22, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya)

Burhan Bungin, 2013, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta :
Prenadamedia)

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2003, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara)

Dr. Oos M.Anwas, 2014, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global (Bandung :
Alfabeta)

Edi Suharto, 2005, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung
:PT Rafika Adiatma)

Erna Widodo Mukhtar, 2000, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif,
(Yogyakarta: Avyrouz)

Harimurti Subanar, 2001, Manajemen Usaha Kecil, (Yogyakartaz BPFE
Y ogyakarta, Fakultas Ekonomi UGM)

Haris Herdiansyah, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Aura
Pustaka)

Iskandar Putong,2010, Economics Pengantar mikro danMakro, (Jakarta,Mitra
WacanaMedia)

Istibsyaroh, 2004, Hak-Hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya’rawi(
Jakarta, Tergu)

Lexy J. Moleong, 2006, Metodelogi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: PT
Remaja Posdakarya Bandung)

Lili Bariadi, dkk, 2005, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta : CED Center For
Enterpreneurship Devlopment)

Loekman Soetrisno, 1997, Kemiskinan, Perempuan, Dan Pemberdayaan
(Yogyakarta: KANISIUS).



Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, 2001,Pengembangan Masyar akat
Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya)

Nurdin Elyas, 2006, Berwiraswasta Dengan Home Industry, (Absolut:
Y ogyakarta), Cet. Ke-3,

P. Joko Subagyo, 1997, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta)

Rangkayo Fatimah Y asin, 2000, Bimbingan Islam Terhadap Wanita Aktif (Wanita
Karier dan Bisnis), (Bandar Lampung : Gunung Pesagi)

Saefudin Azwar, 2010, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pel gjar)
Sajogyo dan pudjiwati, 2007, Sosiologi Pedesaan, ( Y ogyakarta: UGM Press)

Siti Muslikhati, 2004, feminisme dan pember dayaan perempuan dalam timbangan
islam, (Jakarta: Gemainsani)

Sonny Leksono, 2013, Penelitian Kualitatif [Imu Ekonomi: Dari Metodologi Ke
Metode, (Jakarta: Rajawali Press)

Soetandoyo wignyosobroto, dkk, 2005, Dakwah Pmberdayaan Masyarakat,
(Yogyakarta : LKIS Pustaka Pesantren)

Sugiyono, 2012, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.Alfabeta
Suprayanto, 2013, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta)

Sriharini, 2007, ““Strategi pemberdayaan Masyarakat Miskin” dalam Model-model
Kesgahteraan sosial 1slam Perspektif Filosofi dan Praktis (Y ogyakarta: PT
Lkis)

Totok mardikanto dan Soebianto Purwoko, 2017, Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Perspektif Kebijakan Publik Cetakan Ke-4, (Bandung :Alfabeta)

Skripsi ;

Afriyani, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Home Industri Tahu Di Desa
Landsbaw Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus”(Skripsi Jurusan
Pengembangan Masyarakat I1slam, Fakultas Dakwah dan [Imu Komunikasi
UIN Raden Intan Lampung : 2017)



Anisa Fatonah, “Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Pelestarian
Minuman Tradisional Bir Pletok (Sudi Kasus Kelompok Wanita Tani
Cempaka Rw 02 Petukangan Jakarta Selatan)” (Skripsi Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas IImu Dakwah Dan Komunikasi
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2017)

Uswatun Khasanah Rahani, ‘“Pemberdayaan Ekonomi Janda Melalui Home
Industri Bulu Mata Di Desa Kedung Wuluh Kecamatan Kalimanah
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah” (Skripsi Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta :2017)

Jurnal :

Dewi Rosiana, “Mengatasi Konflik Peran Sebagai Karyawan dan Ibu Rumah
Tangga pada Tenaga Kerja Wanita di Indonesia™, Jurna Fakultas Psikologi
Unisbank, Volume XXI11 No. 2 April — Juni 2007

Hendri Hermawan dan Mashudi, “Al-Maslahah Al-Mursalah dalam penentuan
hukum islam”, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 2018

Mir’atun Nisa dan Muhtadi, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Home
Industry Batik Di Desa Sendang Duwur Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan, Jurnal Jurnal Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Vol 1 No
2, Juni 2019

Retno Endah Supeni & Maheni Eka Sari, Upaya Pemberdayaan Ekonomi
Perempuan Melalui Pengembangan Manajemen Usaha Kecil, Jurna
Fakultas Ekonomi UNIMUS 2011

Internet :

Ase Satria, “Materi Ekonomi: Teori Industry Menurut Para Ahli Dan
Pengelompokannya”(On-Line)Tersedia
Di:Www.Materibel ajar.1d/2015/12/Materi-Ekonomi-Teori-
[ndustriMenurut. HtmI?M=1. (November 2019)

Berita Resmi Statistik BPS Provinsi D.l. Yogyakarta, Pertumbuhan Produksi
Industri Manufakur Besar dan Sedang (IBS) Dan Industri Mikro Kecil (IMK)
Tri Wulan | Tahun 2015

Digilib.unimus.ac.id>files>disk1, di akses pada tangga 3 November2019 pukul
21.00



https://purbalinggakab.bps.go.i d/stati ctabl e/2016/01/20/7/i ndi kator-kemiskinan-

kabupaten-purbalingga. Diakses padatanggal 10 September 2019

http://www.tribunnews.com/lifestyl /2014/10/23/bul u-mata-pal su-purbalingga-

langganan-paris-hilton-diunggul kan-tembus-pasar-dunia



LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data Wawancara Dan Observas

Nama

Usia

Pendidikan terakhir
Alamat

PEDOMAN WAWANCARA
Pemilik home Industri bulu mataroyal eyelashes

Pertanyaan:

o &~ w0 NP

Sejarah berdirinya home industri bulu mata

Sejak kapan home industry bulu mata “Royal Eyelashes” ini berdiri?
Sudah berapa lama Ibu mengelola usaha ini?

Jenis bulu mata apa saja yang diproduksi ?

Bagaimana perkembangan home industry bulu mata “Royal Eyelashes”
yang dikelola?

Permasal ahan yang dihadapi 1bu terkait pengelolaan home industry bulu
mata “Royal Eyelashes”?

Bahan baku yang digunakan Ibu dalam membuat bulu mata?

8. Bagaimanacaraibu merekrut para pekerja?

10.
11.

12.
13.

Darimana tenaga kerja yang didapat?

Bagai mana ketrampilan yang diperoleh mereka?

Bagaimana cara Ibu memberdayakan para ibu rumah tangga yang
bekerjadi sini?

Apa sgja tahapannya?

Bagai mana sistem upah dan jam kerja yang diterapkan?



Nama

Usia

Jumlah keluarga
Pendidikan Terakhir
Alamat

PEDOMAN WAWANCARA
Pekerja Home Industri Bulu mata Royal Eyelashes

Pertannyaan:

1

Apa dasan Ibu untuk bekerja di home industry bulumata “Royal
Eyelashes”?

Ketrampilan apa sgja yang didapat selema bekerja di home industry
bulumata “Royal Eyelashes”?

Bagaimana cara ibu mendapatkan ketrampilan itu?

4. Pekerjaan apa yang dilakukan di home industry bulu mata “Royal

Eyelashes”?

Bagaimana tahap proses membuat bulu mata yang Ibu lakukan?

6. Bagamana sistem upah yang dibayarkan?

7.. Kendalayang dirasa selama bekerjadi home industry bulu mata “Royal

Eyelashes™?

Dampak positif yang dirasakan sepanjang bekerjadi home industry bulu
mata “Royal Eyelashes”?

Dampak negatif yang dirasakan sepanjang bekerja home industry bulu
mata “Royal Eyelashes”?



Nama

Usia

Pendidikan Terakhir
Alamat

PEDOMAN WAWANCARA
Kepaladesa Nangkod
Pertanyaan :
Bagai mana keadaan ekonomi warga desa Nangkod ?
Mayoritas penduduk di desa Nangkod bekerja apa ?
Kapan home industri tersebut berdiri ?

A w0 D E

Bagaimanakah menurut bapak mengenal adanya home industri bulu

mata di desa Nangkod ?

5. Apakah dngan adanya home industri tersebut dapat mengurangi angka
pengangguran di desa nangkod ?

6. Menurut bapak apakah home industri tersebut berdampak positif
terhadap perekonomian warga?

7. Seberapa besar dampaknya terhadap perekonomian warga ?



PEDOMAN OBSERVASI

Garis-besar pengamatan (Observasi) dari penelitian mengaméti

pemberdayaanmelalui home industri bulu mata di Desa Nangkod:

No

Aspek yang diamati

Deskripsi

Letak dan Alamat

Home industri beralamat di rumah Ibu
Darni RT 3 RW 6desa nangkod kecamatan
kejobong kabupaten purbalingga

Kondisibangunan

Bentuk bangunan rumah yang dimanfaatkan
untuk tempat produksi, ukuran 7 x 7 m,
memiliki 1 ruang kamar mandi dan tempat
parkir cukup luas di halaman rumah.

Kondis masyarakatdesa
Nangkod

Masyarakat desa nangkod umumnya
bermatapencaharian sebagai petani dan
buruh pabrik, dengan jumah penduduk |aki-
laki sebanyak 1579 dan perempuan 1554
jiwa. Keadaan penduduk kurang sejahtera
yang bisa dilihat dari data jumlah keluarga
pra sej ahtera sebanyak 372 kK.

Kegiatan di home industri

Kegiatan di home industri dimulai pukul
07.30 pagi-pukul 15.00 dipotong waktu
istirahat pukul 12.00- 13.0, dimulai dari
pembuatan bulu mata dengan mencantel
rambut, mengukur kemudian di sensir.

Tahap pelaksanaan

pemberdayaan

1. Tahap penyadaran dan membentuk
perilaku sadar serta peduli, yang merasa
butuh akan kapasitas diri meningkatkan.
Dibuktikan dengan adanya para warga
khususnya ibu rumah tangga yang sadar

tentang pentingnya pemberdayaan dengan




ikut serta daam pembuatan bulu mata
dengan tujuan membantu perekonomian
keluarga. Kesadaran tersebut timbul saat
warga mendaftar diri dan bekerja di home
industri  akhirnya mereka menyadari
bahwa mereka bisa mendapatkan
penghasilan dengan bekerja di rumah
disamping itu mereka juga masih bisa
menjalankan fitrahnya sebagai ibu rumah
tangga

. Tahap transformasi kemampuan berbentuk
pengetahuan wawasan, kcakapan
ketrampuian dari proses pendampingan.
Ini dibuktikan dengan para ibu rumah
tangga membuat suatu keterampilan yang
bahannya dengan memanfaatkan sisa dari
potongan rambut dari salon dan disulap
menjadi bulu mata yang bernilai tinggi dan
diminati di jaman sekarang ini.

. Tahap penigkatan kemampuan intelektual,
kcakapan keterampilan yang membentuk
inisiatif dan kemampuan inovatif untuk
mandiri. Ini terbeuktikan ada evaluas
sesudah pel aksanaannya kegiatan.

Rata-rata usia pekerja

home industri

Usiarata-rata pekerjadi home industri bulu
mata dari umur 25 tahun-45 tahun, rata-rata
dari mereka sudah berkeluarga.

Interaksi antara pengelola

dan pekerja

Pengel ola melatih tata cara pembuatan bulu
mata dari awal sampai akhir. Para pekerja
belgjar membuat sendiri setelah dilatih oleh




pengelola. Pekerja diberikan keleluasaan
jikalau ingin membawa bahan ke rumah
untuk dibuat.

8. Sarana dan prasarana Sarana prasarana yang terdapat di home
industri, antara lain gedungproduksi,
meja,kursi,rambut,cantel ,senar/benang,karet
pentil,lampu.

0. Keberhasilan Para pekerja sudah bisa membuat bulu mata
pemberdayaan melalui palsu,para pekerja merasa terbantu terutama
pembuatan bulu mata dalam hal ekonomi semenjak adanya home

industri pembuatan bulu mata palsu

10. | Dampak yang dirasakan Setelah bergabung menjadi pengrajin bulu

setelah bekerjadi home
industri

mata pal su kesegjahteraan paraibu rumah
tangga dikatakan meningka. Bisa dilihat
daripendapatan mreka bertambah,
masyarakat mampu mencukupi kebutuhan

pangan,sandang,kesehatan danpendidikan.




Lampiran 2 : Hasil Dokumentasi







Lampiran 3 : Surat |zin Pendlitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALDNGAN
FAKULTAS EKONCOMI DAN BISMS ISLAM
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Lampiran 4 : Surat Penunjukkan Pembimbing Proposal Dan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
FAKULTAS EXONOMI DAN BISNIS ISLAM
i rarigean Fo S Memn Fabupsten Peksongan
Wablte g Dt e IDeRBIGHERN &% o | erind  inbdiannpes akinget oo o

Moot 913/1n 30/F IV 1/AD 0%/10/2019 11 Oktober 1019
Lamp 1 bendel {terlampic]
Hal . Penunjukan Pemblmbing Proposal dan Skrips|
Kepada Yih
Dr. H], Shinta Dewl Rismawatl, SHy MH
di-
PEKA A

Azsalomu'alaikum Wr. Wh
Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa ;

Mama : Rinelda Titan Adist
MIM 3 2013116173
S mester VI [Tujub)

Telah meﬂﬁuﬂn judul skrips -

pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Home industrl Bulu Mata
{Studi kasus Desa Nangked Kecamatan Kejobang Kabupaten Purbalingga)
Sehubungan dengan hal i dimohon kesedlaan Bapak/Ibu untuk menjadi

pemblmbing proposal dan skripsi mahasiswa tersebut dengan ketentuan sebagai
berikut:

1 Memberlkan bimbingan penyusinan proposal skripsi maksimal 2 (dua)
minggu sejak surat ini diterima.

2. Menanda tanganl surat pengantar pembimbing sebagal dasar pengajuan

) seminar proposal (terlampir).

3 Melanjutkan proses penyusunan skripsi hingga selesal maksimal & (empat)
bulan apabila mahasiswa telah menyerahkan surat pengesahan perbaikan
proposal skripsi darl dewan pembahas kepada pembimbing,

Demikian surat penunjukan propesal dan skripsi ini dibuat, Atas perhatian
dan kerja sama Bapak.n’l‘.bﬂ.hl'l‘.ﬂ_ ucapkan terima kasih.

Wassalamu'aloikum Wr, Wb
‘Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan
e N
Fs

) AM. M. Hafidz Ma'shum
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Dengan im Kepalu Desa Nangkod Kecamatan Kejobong, Kabupaicn Purbalingga menera
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Nik

Desa Nanghod RT- 01 RW 04 . Kab. Purbalingga
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